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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh biaya kualitas 
yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal serta biaya 
kegagalan ekternal dan beban promosi terhadap net profit margin (NPM) pada perusahaan 
otomotif dan komponen yang terdaftar di bursa efek indonesia. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode  penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini adalah perusahaan otomotif 
dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2013.Data yang digunakan 
adalah data sekunder.Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Metode 
analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukan secara parsial variabel biaya kualitas yang terdiri dari biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal serta biaya kegagalan ekternal 
berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.Sedangkan variable beban promosi secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.Pada uji F yang dilakukan 
menunjukan bahwa biaya kualitas dan beban promosi secara simultan berpengaruh terhadap 
Net Profit Margin. 
 




 The purpose of this research is to determine the effect of the quality costs consist of 
costs of prevention, appraisal costs, internal failure costs and external failure costs and 
promotion expenses to net profit margin (NPM) in the automotive and component companies 
listed on the IDX. The method used isquantitative method. The object of this study is the 
automotive and component companies listed in IDX 2010-2013. The data used is secondary 
data. Methods of data collection using the documentation techniques.The researcher use the 
classical asumption, multiple linear regression analysis and hypotheses test to analysis data. 
The results showed that partially, the quality cost have a significant effect on the Net Profit 
Margin. While the promotion expenses has no significanteffect on the Net Profit Margin. 
Simultaneously the cost of quality and promotion expenses have a significant affect the Net 
Profit Margin. 
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Persaingan bisnis yang semakin besar akan berdampak pada ketatnya seleksi 
perusahaan yang tetap bertahan atau memenangkan persaingan. Terjadinya pergeseran 
kekuasaan pasar dari produsen ke konsumen, menyebabkan konsumen memiliki kekuatan untuk 
menentukan cara memenuhi kebutuhannya. Perusahaan harus sadar bahwa sebenarnya 
penghasilan dari penjualan yang diperoleh merupakan akibat dari kemampuannya dalam 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan dituntut untuk dapat menghasilkan dan 
mengembangkan produk-produk yang berkualitas agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 
serta dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan. Untuk memenuhi tuntutan ini, setiap 
individu dalam suatu perusahaan harus bekerja sama dan berusaha dalam menghasilkan produk 
yang berkualitas agar sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan serta 
memperhatikan biaya-biaya yang berkaitan dengan kualitas, setiap perusahaan harus kembali 
menyusun strategi sebaik mungkin agar perusahaan tetap bertahan dengan melakukan aktivitas 
produksi sehari-hari. 
Membahas mengenai pengukuran terhadap kualitas, tidak akan terlepas dengan aspek 
kuantitatif yang melekat padanya, yaitu mengenai biaya kualitas (cost of quality). Biaya kualitas 
ini merupakan salah satu cara menerjemahkan bahasa kualitas ke dalam bahasa yang dapat 
dikuantifikasikan sehingga memudahkan dalam pengukurannya.Biaya kualitas merupakan 
indikator finansial kinerja kualitas perusahaan.Penekanan kualitas merupakan hal yang paling 
penting dikarenakan oleh dua alasan. Pertama, meningkatnya kesadaran pelanggan akan 
pentingnya kualitas produk dan jasa yang mereka pilih. Kedua, peningkatan kualitas mengarah 
pada peningkatan dan manfaat-manfaat yang terkait dengannya. Kualitas yang baik akan 
meningkatkan penjualan. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rita (2013) tentang Pengaruh Biaya 
Kualitas terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT Surya Sejahtera Metalindo Lestari. Hasil 
penelitian secara parsial biaya pencegahan sebagai komponen dari biaya kualitas tidak terbukti 
memiliki pengaruh terhadap tingkat profitabilitas PT Surya Sejahtera Metalindo Lestari periode 
2009-2011, Biaya kegagalan internal sebagai komponen dari biaya kualitas memiliki pengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas PT Surya Sejahtera Metalindo Lestari periode 2009-2011 dan 
biaya kegagalan eksternal sebagai komponen dari biaya kualitas memiliki pengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas PT Surya Sejahtera Metalindo Lestari periode 2009-2011. Secara simultan 
biaya pencegahan, penilaian, kegagalan internal dan kegagalan eksternal sebagai komponen dari 
biaya kualitas memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat profitabilitas PT Surya 
Sejahtera Metalindo Lestari periode 2009-2011.Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Maidin dkk (2011)  tentang” Analisis Biaya Kualitas Terhadap Profitabilitas Unit 
Perawatan VIP Rumah Sakit Stella Maris Makassar”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
biaya kualitas memiliki hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas secara simultan.Secara 
parsial, biaya pencegahan dan penilaian memiliki hubungan yang signifikan untuk 
meningkatkan profitabilitas, sedangkan biaya kegagalan ekstenal memiliki hubungan yang 
signifikan untuk menurunkan profitabilitas.Biaya kegagalan internal tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap profitabilitas unit perawatan VIP Rumah Sakit Stella Maris. 
Selain kualitas, promosi juga merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan 
perusahaan.Melalui promosi, perusahaan dapat meningkatkan penjualan.Tujuan dilakukannya 
promosi adalah memberikan berbagai informasi mengenai produk yang dihasilkan perusahaan, 
membangun citra perusahaan, mengingatkan konsumen terhadap produk perusahaan, dan 
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk perusahaan. Kegiatan promosi dapat 
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti iklan diberbagai media, 
pameran-pameran, public relation dan personal selling. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah biaya pencegahan, 
biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal, biaya kegagalan internal dan beban promosi 
berpengaruh secara simultan terhadap Net Profit Margin.Untuk mengetahui apakah biaya 
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pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan eksternal, biaya kegagalan internal dan beban 
promosi berpengaruh secara parsial terhadap Net Profit Margin. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Biaya Kualitas dan Beban Promosi terhadap Net profit 




2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Biaya 
Dalam membicarakan biaya kualitas terlebih dahulu harus diketahui pengertian biaya. 
Menurut Hansen, Mowen (2005, h.40), biaya merupakan kas yang  dikorbankan untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa yang 
akan datang bagi organisasi.Menurut  Ikatan Akuntan Indonesia (2012, h.15), biaya jumlah kas 
atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh 
suatu aset pada saat perolehan sampai dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap 
untuk dipergunakan. 
Biaya seringkali digunakan dalam arti yang sama dengan istilah beban, padahal 
pengertian biaya berbeda dengan beban. Biaya merupakan pengorbanan untuk memperoleh 
harta, sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan.biaya (cost) 
maupun beban (expense) dapat disimpulkan bahwa biaya (cost) adalah pengorbanan yang 
diukur dengan harga yang dibayar untuk mendapatkan, menghasilkan atau memelihara barang 
atau jasa. Sedangkan beban (expence) merupakan biaya yang dikurangkan dari pendapatan pada 
suatu periode akuntansi tertentu atau dapat disebut juga biaya yang telah kadaluarsa (expired). 
 
2.2 Pengertian Kualitas 
Menurut Siregar dkk (2013, h.285) kualitas (quality) dapat diartikan berbeda antara satu 
orang dan orang lain. Biasanya kualitas dapat dilihat dari dua faktor utama berikut ini : 
1. Memuaskan harapan konsumen yang berkaitan dengan atribut-atribut harapan 
konsumen. 
2. Memastikan seberapa baik produk dapat memenuhi aspek-aspek teknis dari desain 
produk tersebut, kesesuaian kinerja dengan standar yang diharapkan, dan kesesuaian 
dengan standar pembuatannya. 
Definisi kamus yang umum digunakan untuk kualitas adalah “derajat atau tingkat 
kesempurnaan”, dalam hal ini kualitas adalah ukuran relatif dari kebaikan (goodness).  Secara 
operasional, produk atau jasa yang berkualitas adalah yang memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan. Dengan kata lain, kualitas adalah kepuasan pelanggan.Kualitas merupakan faktor 
utama yang menentukan kinerja suatu perusahaan. Produk dan jasa yang berkualitas adalah 
produk dan jasa yang sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen. Perusahaan perlu mengenal 
konsumen atau pelanggannya dan mengetahui kebutuhan dan keinginanya. 
 
2.3 Pengertian Biaya Kualitas 
Menurut Siregar dkk (2013, h.288) Biaya kualitas(cost of quality) merupakan biaya 
yang terjadi atau mungkin terjadi karena adanya kualitas yang rendah”. Berdasarkan definisi 
tersebut maka biaya kualitas dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu biaya kualitas yang 
berkaitan dengan aktivitas pengendalian (control activity) dan biaya yang berkaitan degan 
aktivitas kegagalan (failure activity).Kegiatan pengendalian dilakukan oleh suatu perusahaan 
untuk mencegah atau mendeteksi kualitas yang buruk. Kegiatan karena kegagalan dilakukan 
oleh perusahaan atau oleh pelanggannyauntuk merespon kualitas yang buruk. 
Definisi mengenai kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kualitas juga 
menunjukkan empat kategori biaya kualitas yaitu: 
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1. Biaya pencegahan (Prevention Costs) 
Menurut Garrison, Noreen dan Brewer (2006, h.83) cara yang paling efektif untuk 
meminimumkan biaya kualitas tetapi tetap mempertahankan kualitas yang tinggi adalah 
menghindari masalah yang berkaitan dengan kualitas sedini mungkin”. Inilah tujuan dari biaya 
pencegahan, biaya pencegahan (prevention cost) berkaitan dengan aktivitas untuk mengurangi 
jumlah produk atau jasa yang cacat.  
2. Biaya Penilaian (Appraisal Cost ) 
Appraisal cost atau juga disebut biaya penilaian juga termasuk ke kegiatan pengendalian, 
dan belum ditemukan produk cacat. Garrison, Noreen dan Brewer (2006, h.90) mengemukakan 
pengertian biaya penilaian sebagai berikut: “Biaya penilaian (Apprasial Costs) yang biasanya 
disebut sebagai biaya inspeksi (inspection cost) terjadi untuk menidentifikasikan produk cacat 
sebelum produk tersebut dikirimkan kepada konsumen”. 
3. Biaya Kegagalan Internal  (internal failure costs) 
Biaya kegagalan terjadi pada saat produk tidak dapat memenuhi spesifikasi 
rancangannya.Biaya kegagalan dapat terjadi baik internal maupun eksternal. Biaya kegagalan 
internal (internal failure cost) diakibatkan oleh identifikasi cacat selama proses penilaian. Biaya 
tersebut meliputi sisa bahan, bahan yang ditolak, pengerjaan ulang produk cacat, dan waktu 
yang terbuang karena masalah kualitas. 
4. Biaya Kegagalan Eksternal (External Failure Cost ) 
External failure cost atau disebut juga biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang 
termasuk ke kegiatan karena kegagalan internal dan eksternal. Jadi pasti ada barang yang cacat, 
tapi sudah sampai ke tangan konsumen. 
 
2.4 Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Kasmir (2014, h. 200) Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan 
dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 
penjualan.Net Profit Margin adalah suatu pengukuran dari setiap satuan nilai penjualan yang 
tersisa setelah dikurangi oleh seluruh biaya termasuk bunga dan pajak. 
Menurut Jumingan (2009, h. 245) Net Profit Margin digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui pendapatan. Semakin besar 
NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.Semakin 
besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
yang tinggi.Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan penjualan bersih menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam mengemudikan perusahaan secara cukup berhasil untuk 
menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah 
menyediakan modalnya untuk suatu resiko. 
Formulasi dari net profit margin adalah sebagai berikut : 
 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
laba bersih setelah pajak
penjualan
 x 100% 
 
2.5 Promosi  
Kegiatan promosi merupakan suatu kegiatan pemasaran yang menjadi salah satu perihal 
utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan.Salah satu usaha perusahaan dalam menarik 
jumlah pelanggan dan memperoleh hasil penjualan yang semaksimal mungkin adalah melalui 
promosi, dalam hal ini pihak manajemen yang bersangkutan harus dapat memanfaatkan faktor-
faktor yang mendukung agar melalui usaha promosi ini pihak perusahaan dapat meningkatkan 
penjualannya dan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin (Wibawanti, 2008). 
Promosi penjualan, unsur utama dalam kampanye pemasaran, adalah berbagaikumpulan 
alat-alat insentif yang sebagian besar berjangka pendek, yang dirancang untuk merangsang 
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pembelian produk atau jasa tertentu dengan lebih cepat dan lebih besar olehkonsumen atau atau 
pelanggan (Kotler, keller, 2009, h.219). Jika promosi penjualan lebih menekankan kepada 
insentif yang akan diberikan kepada konsumen agar konsumen tertarik membeli suatu produk, 
maka iklan berfungsi sebagai alat untuk mengenalkan produk serta memberitahukan kepada 
masyarakat bahwa produk tersebut telah dipasarkan. Melalui iklan perusahaan dapat 
menginformasikan keunggulan produknya dan meyakinkan masyarakat bahwa produk tersebut 
dibutuhkan oleh masyarakat. 
 























Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1:Biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal,biaya kegagalan eksternal dan 
beban promosi berpengaruh terhadap net profit margin. 
H2:  Biaya pencegahan berpengaruh terhadap net profit margin. 
H3: Biaya penilaian berpengaruh terhadap net profit margin 
H4: Biaya kegagalan internal berpengaruh terhadap net profit margin 
H5:Biaya kegagalan eksternal berpengaruh terhadap net profit margin 




3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka.Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto 2006, h.12) yang 
mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan hasilnya. 
Biaya Pencegahan (X1) 






Beban Promosi (X5) 
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3.2 Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2010 sampai 2013. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah 9 perusahaan otomotif dan komponenya yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dengan teknik yang digunakan adalah purposive sampling. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.Data yang diperlukan didapatkan dari 
www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahunan perusahaan otomotif tahun 2010 sampai 2013. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. 
 
3.6  Definisi Operasional 
Variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen (variabel bebas) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013 h.59). 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu; 
a. Biaya pencegahan (prevention cost) adalah biaya yang terjadi untuk mencegah terjadinya 
produk cacat. 
b. Biaya penilaian (appraisal cost) adalah biaya yang digunakan untuk mengidentifikasi 
produk cacat sebelum produk tersebut dikirimkan kepada konsumen. 
c. Biaya kegagalan internal (internal failure cost) adalah biaya yang terjadi ketika kualitas 
yang rendah ditemukan sebelum sampai di tangan pelanggan. 
d. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) adalah biaya yang terjadi ketika kualitas 
yang rendah ditemukan setelah samapai di tangan pelanggan. 
e. Beban promosi adalah sejumlah dana yang dialokasikan oleh perusahaan untuk 
pelaksanaan kegiatan promosi perusahaan. 
2. Variabel Dependen (variabel terikat) 
Menurut Sugiyono (2013, h.59), variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel dependen dalam penelitian ini 






4.1 Uji Normalitas 
Uji normlitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 
terdistribusi secara normal atau tidak. Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu 
dengan melihat peyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regresion 
standardized. 
Dari gambar grafik Normal P-Plot di bawah ini dapat diketahui bahwa titik-titik 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonalnya, maka membuktikkan bahwa nilai 
residual tersebut telah normal atau data berdistribusi normal. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 




Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
 
 
4.2 Uji Multikolinearitas 
Dilakukannya uji multikolonieritas karena variabel independenya lebih dari satu dari 
satu model regresi. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 
multikolinieritas dengan melihat besaran korelasi antar variabel independen dan besarnya 
tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolelir, yaitu nilai Tolerance> 0,10 dan Variance 
Inflation Factor (VIF) < 10. Berikut hasil uji multikolinieritas dengan melihat nilai VIF dan 
Tolerance pada hasil regresi: 
 











Biaya kegagalan internal 
,435 2,297 




a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
Berdaarkan tabel diatas dapat diketagui bahwa  nilaitolerance dari kelima variabel 
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF juga menunjukan hal yang sama dimana variabel 
independen memiliki nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah multikolinearitas pada model regresi. 
 
4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan varian residual yang tidak sama pengamatan di 
dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.Berikut 
dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik 
pada grafik regresi.Berikut hasil uji heteroskedastisitas dari penelitian ini: 
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 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 
jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
4.4 Uji Autokorelasi 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 







 ,690 ,623 ,037 
1,991 
 
a. Predictors: (Constant), Biaya penilaian, Beban Promosi, Biaya 
kegagalan eksternal, Biaya pencegahan, Biaya kegagalan internal 
b. Dependent Variabel: Net Profit Margin 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, menunjukkan hasil Durbin-Watson sebesar 
1,991. Jumlah variabel bebas (k) 5 dan jumlah observasi (n) 36 diperoleh bahwa nilai DL 
sebesar 1,1755 dan DU sebesar 1,7987,  sesuai dengan kriteria DU < DW < 4-DU (1,7987 < 
1,991 < 2,2013). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.5 Uji Simultan (Uji F Statistik) 
 







Squares Df Mean Square F Sig. 
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1 Regression ,083 5 ,017 12,681 ,000
b 
Residual ,039 30 ,001   
Total ,122 35    
a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
b. Predictors: (Constant), Beban Promosi, Biaya penilaian, Biaya kegagalan 
eksternal, Biaya pencegahan, Biaya kegagalan internal 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahw  F hitung sebesar 12,681 dengan tingkat signifikansi 
0,000, sedangkan F tabel sebesar 2,53 dengan signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria yang ada 
apabila F hitung > F tabel dan nilai signifikansi dapat dilihat bahwa F hitung 12,681 > F tabel 
2,53 dan signifikansi 0,000 < 0,05.  Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegaglan internal ,biaya kegagalan eksternal dan beban 
promosi berpengaruh secara bersama-sama atau secara simultan terhadap Net Profit Margin. 
 
4.6 Uji Parsial (Uji T Statistik) 
 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,301 ,047  6,349 ,000 
Biaya pencegahan -,012 ,002 -,802 -6,609 ,000 
Biaya penilaian -,006 ,002 -,374 -3,395 ,002 
Biaya kegagalan 
internal 
,006 ,003 ,338 2,154 ,039 
Biaya kegagalan 
eksternal 
-,012 ,002 -,653 -5,573 ,000 
Beban Promosi -,002 ,004 -,079 -,512 ,612 
a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa biaya pencegahan memiliki t hitung 
sebesar -6.609 > dari t tabel sebesar 2.043 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05, maka ini 
menunjukkan bahwa Biaya pencegahanberpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Net 
Profit Margin.Biaya penilaian memiliki t hitung sebesar -3.395 > dari t tabel sebesar 2.043 dan 
nilai signifikan 0.002 < 0.05 maka ini menunjukkan bahwa Biaya penilaian berpengaruh secara 
parsial dan signifikan terhadap Net Profit Margin.Biaya kegagalan internal memiliki t hitung 
sebesar 2.154 > dari t tabel sebesar 2.043 dan nilai signifikan 0.039 < 0.05 maka ini 
menunjukkan bahwa Biaya kegagalan internal berpengaruh secara parsial dan signifikan 
terhadap Net Profit Margin.Biaya kegagalan eksternal memiliki t hitung sebesar -5.573 > dari t 
tabel sebesar 2.043 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka ini menunjukkan bahwa Biaya 
kegagalan eksternalberpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Net Profit Margin.Beban 
promosi memiliki t hitung sebesar -0,512 < dari t tabel sebesar 2.043 dan nilai signifikan 0.612 
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> 0.05 maka ini menunjukkan bahwa Beban promosi tidak berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap Net Profit Margin. 
 
4.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 










a. Predictors: (Constant), Biaya penilaian, Beban Promosi, 
Biaya kegagalaneksternal,  Biaya pencegahan, Biaya 
kegagalan internal 
b. Dependent Variable: Net Profit Margin 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,690 (69%). Nilai ini menunjukan bahwa 
variabel independenya yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, biaya 
kegagalan ekternal dan beban promosi hanya mampu menjelaskan variabel dependen Net Profit 
Margin sebesar 69% dan sisanya 31% dijelaskan oleh faktor lain. 
 
4.8 Analisis Regresi Linier Berganda 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,301 ,047  6,349 ,000 
Biaya pencegahan -,012 ,002 -,802 -6,609 ,000 
Biaya penilaian -,006 ,002 -,374 -3,395 ,002 
Biaya kegagalan 
internal 
,006 ,003 ,338 2,154 ,039 
Biaya kegagalan 
eksternal 
-,012 ,002 -,653 -5,573 ,000 
Beban Promosi -,002 ,004 -,079 -,512 ,612 
a. Dependent Variable: Net Profit Margin 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
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Dari nilai-nilai koefisien diatas, persamaan regresi yang dapat disusun untuk variabel 
biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, biaya kegagalan ekternal dan 
beban promosi adalah: 
 
Y= 0,31 – 0,012X1 – 0,006X2 + 0,006X3 – 0,012X4 – 0,002X5 
Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 
a) Konstanta (a) = 0,301, menyatakan bahwa jika variabel independen nilainya 0, maka Net 
Profit Margin nilainya 0,301. 
b) Koefisien X1 ( b1)  bernilai negatif, yaitu -0,012, ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya pencegahan sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Net Profit Margin 
sebesar -0,012 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. 
c) Koefisien X2 ( b2)  bernilai negatif, yaitu -0,006, ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya penilaian sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Net Profit Margin 
sebesar -0,006 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. 
d) Koefisien X3 ( b3)  bernilai positif, yaitu 0,006, ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya kegagalan internal sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Net Profit 
Margin sebesar 0,006 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. 
e) Koefisien X4 ( b4)  bernilai negatif, yaitu -0,012, ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya kegagalan eksternal sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Net Profit 
Margin sebesar -0,012 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. 
f) Koefisien X5 ( b5)  bernilai negatif, yaitu -0,002, ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan beban promosi sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Net Profit Margin 
sebesar -0,002 dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara simultan, dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas yang terdiri dari biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, serta biaya kegagalan eksternal dan 
beban promosi berpengaruh signifikan positif terhadap Net Profit Margin. Artinya secara 
bersama-sama biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, serta biaya 
kegagalan eksternal dan beban promosi berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. 
2. Secara parsial, biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan biaya 
kegagalan eksternalberpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Net Profit Margin. 
Sedangakan  beban promosi tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Net 
Profit Margin. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Untuk perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dapat menemukan level atau tingkat kualitas yang tetap sehingga biaya kualitas total yang 
paling minimum dapat terus dipertahankan. Perusahaan otomotif dapat mengevaluasi 
kembali beban promosi yang mereka lakukan, mengingat persaingan dalam industri 
otomotif sangat ketat. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penulis menyarankan agar menyertakan aktivitas lain yang berhubungan dengan kualitas 
dan bisa diukur tidak hanya berdasarkan aktivitas produksi saja dan diharapkan dapat 
menambah faktor lain yang secara teoritis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Net 
Profit Margin. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambah periode penelitian dan 
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memperluas sampel penelitian dengan menggunakan perusahaan di sektor industri lain atau 
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